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Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar pada 13-20 April
2026 dengan jumlah sampel 86 responden menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pendidikan (p=0,024),
pengetahuan (p=0,034), dan sikap (p=0,008) dengan pemilihan IUD. Sementara itu, faktor
sosial budaya tidak berhubungan signifikan (p=0,233). Kesimpulan penelitian ini adalah
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikap berperan dalam pemilihan kontrasepsi IUD,
sedangkan faktor sosial budaya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Disarankan
kepada tenaga kesehatan untuk meningkatkan edukasi dan konseling terkait IUD guna
meningkatkan pengetahuan dan sikap positif wanita usia subur, serta kepada masyarakat
untuk lebih aktif mencari informasi yang akurat mengenai metode kontrasepsi.

ABSTRACT

The National Family Planning (FP) program aims to improve the quality of human resources
through the use of contraceptive methods. The Intrauterine Device (IUD) is a long-term
contraceptive method that is safe and highly effective compared to other methods. This study aimed
to identify factors associated with the selection of IUD contraceptives among women of reproductive
age. This research employed a descriptive analytic design with a cross-sectional approach. The
independent variables included education level, knowledge, socio-cultural factors, and attitude, while
the dependent variable was the use of IUD. The study was conducted at the Kuta Baro Public Health,
from April 13 to April, 2026, with a sample of 86 respondents selected using purposive sampling.
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The results showed a significant relationship between education level (p=0.024), knowledge
(p=0.034), and attitude (p=0.008) with the selection of IUD. Meanwhile, socio-cultural factors were
not significantly associated (p=0.233). In conclusion, education level, knowledge, and attitude play
important roles in the selection of IUD contraceptives, while socio-cultural factors do not show a
significant relationship. It is recommended that healthcare providers enhance education and
counseling regarding IUD to improve knowledge and positive attitudes among women of
reproductive age, and that the community actively seek accurate information about contraceptive
methods

This is an open access article under the CC BY-NC license. |® @ @
Copyright © 2026 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena

PENDAHULUAN
Pembangunan program Keluarga Berencana (KB) Nasional bertujuan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui penggunaan alat kontrasepsi. KB
adalah salah satu program yang memiliki dampak besar dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial dan ekonomi keluarga, meskipun pendekatan yang digunakan
terbilang sederhana dan kuantitatif. Program ini, dengan pendekatan siklus kehidupan,
berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan darijanin hingga
akhir hayat, yang berpotensi menurunkan angka kematian ibu dan bayi, serta mengurangi
masalah malnutrisi dan berat badan lahir rendah. Pada gilirannya, ini akan menghasilkan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas (Harefa & Ndruru, 2022).

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau Intra Uterine Device (IUD) adalah
metode kontrasepsi jangka panjang yang terbukti aman dan sangat efektif dibandingkan
metode lainnya. Penggunaan IUD dapat menurunkan angka kematian ibu dan
memperlambat pertumbuhan penduduk dengan tingkat efektivitas mencapai 99,4%. IUD
memiliki tingkat kegagalan yang rendah, hanya sekitar 1-5 kehamilan per 100 wanita. IUD
dengan jenis hormon efektif selama 3 hingga 5 tahun, sementara jenis tembaga dapat
bertahan antara 5 hingga 10 tahun (Novitasari, 2022).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2018, penggunaan
kontrasepsi modern global meningkat sedikit dari 54% pada tahun 1990 menjadi 57,4%.
Penggunaan IUD paling banyak ditemukan di China (30%), Eropa (13%), Amerika Serikat
(5%), dan negara berkembang lainnya (6,7%) (Kambuno & Wijayanti, 2022).

Berdasarkan data Kemenkes RI pada tahun 2020 jumlah peserta KB aktif di Indonesia
tercatat 67,6%, meningkat dibandingkan tahun 2019 yang hanya 63,31%. Pilihan metode
kontrasepsi pada tahun 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memilih suntik

(72,9%), diikuti pil (19,4%). Namun, kedua metode tersebut termasuk dalam kategori
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kontrasepsi jangka pendek, yang memiliki tingkat efektivitas lebih rendah dibandingkan
metode jangka panjang seperti IUD, implant, MOW, dan MOP (Kemenkes, 2021).

Pada tahun 2019, jumlah Wanita Usia Subur (WUS) di Provinsi Aceh tercatat
sebanyak 426.398 pasang, dengan 311.370 pasang (71,4%) menjadi peserta KB aktif. Hal ini
menunjukkan adanya unmet need KB sebesar 28,6%, dengan hanya 0,7% memilih AKDR
sebagai metode kontrasepsi (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 2020). Pada tahun 2021,
jumlah WUS di Aceh berkurang sedikit menjadi 415.373 pasang, dengan 309.972 pasang
(74,6 %) menjadi peserta KB aktif. Mayoritas akseptor memilih suntik (73,2%), diikuti pil
(20,3%), sedangkan AKDR hanya dipilih oleh 0,7% (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 2022).

Di Kabupaten Aceh Besar partisipasi KB aktif bervariasi setiap tahunnya. Pada tahun
2020, tercatat 29.875 pasangan (69,62%) sebagai peserta KB aktif, dengan unmet need KB
mencapai 30,38 % dan hanya 0,92% memilih AKDR (Dinkes Kabupaten Aceh Utara, 2020).
Pada tahun 2021, angka tersebut meningkat menjadi 74,6 % peserta KB aktif, dengan suntik
menjadi pilihan utama (80,33%), diikuti pil (17,47 %), dan AKDR (0,34%) (Dinas Kesehatan
Kabupaten Aceh Utara, 2022).

Di Puskesmas Kuta Baro, pada tahun 2020 tercatat 207 WUS, dan mayoritas peserta
memilih pil (36,6%), diikuti suntik (30,5%) dan kondom (18,3%). Hanya 2,5% yang memilih
AKDR, sementara metode MOW atau MOP tidak digunakan sama sekali. Pada 2021,
jumlah WUS meningkat sedikit menjadi 312 pasangan, dengan pil tetap menjadi pilihan
utama (39,2%), diikuti suntik (32,5%), kondom (12,3%), implan (12,1%), dan AKDR (2,5%).
Pada tahun 2022, jumlah akseptor KB tercatat sebanyak 291 orang, dengan mayoritas
memilih suntik (88 orang) dan pil (97 orang), dan kondom (43 orang), implant (28 orang),
dan IUD (35 orang) (Puskesmas Seunuddon, 2023). Kurangnya minat ibu untuk
menggunakan IUD dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan,
pengetahuan, kondisi ekonomi, budaya, agama, serta kurangnya pemahaman dan
kesadaran masyarakat. tentang IUD. Akibatnya, kegagalan pada akseptor KB sering terjadi
karena pemilihan metode yang kurang tepat (Kadir & Sembiring, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Harefa et al. (2021) menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti usia, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, pengetahuan, serta dukungan dari suami
dan tenaga kesehatan berhubungan erat dengan minat ibu dalam memilih IUD.
Pengetahuan ibu ternyata memiliki pengaruh besar terhadap keputusan memilih IUD, di
mana ibu dengan pengetahuan rendah memiliki risiko 7 kali lebih besar untuk tidak

memilih IUD dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan tinggi. Pengetahuan ini dapat
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diperoleh melalui penyuluhan kesehatan, yang sangat penting dalam mempengaruhi
keputusan seseorang.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 10 ibu peserta KB di
wilayah Puskesmas Kuta Baro. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
memilih suntik karena dianggap lebih murah, praktis, dan tidak mengganggu hubungan
seksual, sementara mereka merasa khawatir dengan prosedur pemasangan IUD. Beberapa
ibu memilih IUD setelah mendapatkan informasi yang cukup dan dukungan dari suami.
Selain itu, beberapa ibu memilih implant karena adanya promosi pemasangan gratis dan
dukungan keluarga. Berdasarkan temuan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang "Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi

Intrauterin pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu penelitian yang mencoba mencari
hubungan antara variabel independen (pengetahuan tingkat pendidikan, sosial budaya dan
dukungan keluarga) dan variabel dependen (penggunaan alat kontrasepsi Intrauterine))
dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu rancangan penelitian dengan
melakukan pengukuran atau pengamatan pada waktu yang sama (Notoadmodjo, 2018).
Penelitian dilakukan bulan April 2026

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur (WUS) di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yaitu berjumlah 110 responden. Berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% maka
jumlah sampel yang didapatkan 86 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode teknik accidental sampling adalah metode
pengambilan sampel berdasarkan salah satu yang cocok, yang artinya sampel yang
diperoleh oleh seorang peneliti secara kebetulan tanpa ada perencanaan terlebih dahulu dan
peneliti menyakini bahwa orang tersebut layak dijadikan sumber informasi untuk
penelitiannya (Sugiyono, 2017). Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020).

Analisis data mengunakan analisis bivariat Analisa bivariat digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi
intrauterine pada ibu usia subur. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus chi-
square dengan convedence level 95 % secara komputerisasi. Batas kemaknaan (a) yang
digunakan 0,05. Keputusan uji, bila nilai a < 0,05 maka Ho ditolak dan bila nilai a > 0,05

Ho diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
Analisa pada univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi seperti akan
disajikan berikit ini:
Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Sosial Budaya Wanitas Usia Subur di
Puskesmas Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

No Sosial Budaya Frekuensi Persentase
1 Positif 55 64,0
2 Negatif 31 36,0
Jumlah 86 100

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pandangan sosial budaya yang positif, yaitu sebanyak 55 orang (64,0%). Hal ini
mengindikasikan bahwa norma, nilai, dan kebiasaan sosial yang berlaku di
lingkungan responden cenderung mendukung penggunaan alat kontrasepsi IUD.
Sementara itu, sebanyak 31 orang (36,0%) memiliki pandangan sosial budaya yang
negatif, yang kemungkinan mencerminkan adanya pengaruh budaya, mitos, atau
keyakinan tertentu yang kurang mendukung penggunaan IUD. Secara

keseluruhan, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 86 orang.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Sosial Budaya Wanitas Usia Subur di
Puskesmas Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 38 44,2
2 Kurang 48 55,8
Jumlah 86 100

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang kurang, yaitu sebanyak 48 orang (55,8%). Sementara itu,
sebanyak 38 orang (44,2%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai alat
kontrasepsi IUD. Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan
untuk meningkatkan pemahaman wanita usia subur terkait manfaat, cara kerja,
dan efektivitas IUD sebagai salah satu metode kontrasepsi. Jumlah keseluruhan

responden dalam penelitian ini adalah 86 orang.
Tabel 4.3
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Distribusi Frekuensi Sikap Wanitas Usia Subur di Puskesmas
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar

No Sikap Frekuensi Persentase
1 Positif 45 52,3
2 Negatif 41 47 4
Jumlah 86 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap
positif, yaitu sebanyak 45 orang (52,3%). Namun, terdapat pula 41 orang (47,7 %)
yang memiliki sikap negatif terhadap penggunaan IUD. Temuan ini
menggambarkan bahwa meskipun mayoritas wanita usia subur cenderung
menerima dan mendukung penggunaan IUD, masih terdapat hampir separuh
responden yang menunjukkan keraguan atau penolakan, yang dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi, informasi yang diterima, atau
pengaruh lingkungan. Jumlah total responden dalam penelitian ini adalah 86

orang.

2. Analisa Bivariat

Tabel 4.4
Hubungan Pendidikan Wanita Usia Subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
Intrauterin pada Wanita Usia Subur Puskesmas Kuta Baro

Kabupaten Aceh Besar
Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD Total P Value
Memilih Tidak Memilih
f % f % f %
Pendidikan Dasar 1 1.2 2 23 3 3.5
Menengah 59 68.6 17 19.8 76 88.4 0,024
Tinggo 5 4.7 3 3.5 7 8.1
Total 64 74.4 22 25.6 86 100

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan wanita usia subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi IUD (p-value = 0,024). Dari 86 responden, mayoritas yang
memilih menggunakan IUD memiliki tingkat pendidikan menengah, yaitu
sebanyak 59 orang (68,6%), diikuti oleh pendidikan tinggi sebanyak 5 orang
(4,7%), dan pendidikan dasar sebanyak 1 orang (1,2%). Sementara itu, dari
responden yang tidak memilih IUD, sebagian besar juga berasal dari

kelompok pendidikan menengah sebanyak 17 orang (19,8%), disusul
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pendidikan tinggi sebanyak 3 orang (3,5%), dan pendidikan dasar sebanyak 2

orang (2,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat

pendidikan, cenderung semakin besar kemungkinan wanita usia subur untuk

memilih menggunakan alat kontrasepsi IUD

Tabel 4.5

Hubungan Sosial Budaya Wanita Usia Subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur Puskesmas Kuta Baro

Sosial
Budaya

Kabupaten Aceh Besar
Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD Total P Value
Memilih Tidak Memilih
F % F % f %
Positif 39 453 16 18.6 55 64.0
Negatif 25 29.1 6 7.0 31 36.0 0.233
Total 64 74.4 22 25.6 86 100

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor sosial budaya wanita usia subur dengan
pemilihan alat kontrasepsi IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,233.
Dari total 86 responden, sebanyak 55 orang (64,0%) memiliki pandangan
sosial budaya yang positif, dan dari jumlah tersebut, 39 orang (45,3%)
memilih menggunakan IUD, sementara 16 orang (18,6%) tidak memilih.
Sementara itu, dari 31 responden (36,0%) yang memiliki pandangan sosial
budaya negatif, sebanyak 25 orang (29,1%) memilih IUD, dan 6 orang (7,0%)
tidak memilih. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar responden dengan pandangan sosial budaya positif cenderung
memilih IUD, faktor sosial budaya secara statistik tidak berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pemilihan alat kontrasepsi IUD.

Tabel 4.6

Hubungan Pengetahuan Wanita Usia Subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur Puskesmas Kuta Baro
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Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD Total P Value
Memilih Tidak Memilih
F % f % f %
Peengetahuan Baik 31 36.0 7 8.1 38 442
Kurang 33 384 15 17.4 48 55.8 0.034
Total 64 74.4 22 25.6 86 100

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat

kontrasepsi IUD, dengan nilai p-value sebesar 0,034.

Tabel 4.7
Hubungan Sikap Wanita Usia Subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
Intrauterin pada Wanita Usia Subur Puskesmas Kuta Baro

Kabupaten Aceh Besar
Pemilihan Alat Kontrasepsi IUD Total P Value
Memilih Tidak Memilih
F % f % f %
Sikap Positif 35 40.7 10 11.6 45 52.3 0.008
Negatif 29 33.7 12 14.0 41 47.7
Total 64 74.4 22 25/6 86 100

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara sikap wanita usia subur terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD, dengan

nilai p-value sebesar 0,008.

Hubungan Pendidikan Wanitas Usia Subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi

1. Hubungan Sosial Budaya Wanitas Usia Subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor sosial budaya wanita usia subur dengan
pemilihan alat kontrasepsi IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,233.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sosial budaya tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD
oleh wanita usia subur, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar

0,233. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
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(2020), yang meneliti hubungan faktor sosial budaya dengan pemilihan
kontrasepsi di wilayah Puskesmas Tanjung Priok. Dalam penelitiannya, ia
menyimpulkan bahwa meskipun norma dan nilai sosial berperan dalam
membentuk pandangan awal terhadap kontrasepsi, keputusan akhir lebih
dipengaruhi oleh faktor personal seperti pengetahuan dan pengalaman
penggunaan sebelumnya. Dengan kata lain, faktor sosial budaya tidak selalu
menjadi determinan utama dalam pemilihan kontrasepsi IUD (Rahmawati,
2020).

Penelitian oleh Sari dan Nugroho (2021) juga mendukung temuan ini.
Mereka menemukan bahwa dalam komunitas dengan tingkat pendidikan dan
akses informasi yang baik, pengaruh sosial budaya terhadap pemilihan
kontrasepsi menjadi lebih kecil. Dalam studinya di wilayah urban, mayoritas
wanita mengambil keputusan berdasarkan informasi dari tenaga kesehatan,
bukan dari norma atau tradisi budaya yang berlaku di masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa seiring berkembangnya akses informasi, pengaruh
budaya terhadap perilaku kesehatan cenderung menurun (Sari & Nugroho,
2021).

Secara teori, hasil ini dapat dianalisis melalui pendekatan teori Reasoned
Action yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen. Teori ini menyatakan
bahwa niat perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap pribadi dan norma
subjektif, namun dalam konteks modern, sikap pribadi yang dibentuk dari
pengetahuan dan pengalaman cenderung lebih dominan daripada norma sosial
atau budaya. Dalam hal ini, meskipun norma sosial budaya berperan sebagai
norma subjektif, keputusan pemilihan kontrasepsi lebih ditentukan oleh sikap
individu terhadap kontrasepsi itu sendiri, terutama jika informasi yang dimiliki
memadai (Ajzen, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan teori, peneliti berasumsi bahwa
dalam konteks wanita usia subur dengan akses informasi yang cukup dan
paparan terhadap layanan kesehatan modern, faktor sosial budaya tidak lagi
menjadi pengaruh dominan dalam pemilihan alat kontrasepsi seperti IUD.
Wanita lebih cenderung mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan,
kenyamanan, dan pertimbangan medis dibandingkan norma sosial yang ada.
Hal ini mencerminkan pergeseran nilai dalam masyarakat modern, khususnya

di wilayah yang lebih terbuka terhadap informasi kesehatan.
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Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa faktor sosial budaya
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemilihan alat kontrasepsi
IUD pada wanita usia subur. Meskipun sebagian besar responden
memiliki pandangan sosial budaya yang positif, hal tersebut tidak serta merta
memengaruhi keputusan dalam memilih IUD. Temuan ini menunjukkan
pentingnya peran edukasi dan pelayanan kesehatan yang proaktif dalam
memberikan informasi yang akurat dan komprehensif kepada wanita usia
subur, agar keputusan yang diambil bersifat rasional dan berdasarkan
pertimbangan yang tepat. kesehatan menjadi strategi penting dalam
meningkatkan penggunaan kontrasepsi jangka panjang yang efektif seperti

IUD.

2. Hubungan Pengetahuan Wanitas Usia Subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi IUD, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,034.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Handayani (2021), yang menemukan bahwa wanita dengan pengetahuan baik
lebih cenderung memilih metode kontrasepsi jangka panjang seperti IUD
dibandingkan mereka yang memiliki pengetahuan terbatas. Pengetahuan yang
memadai membantu wanita usia subur memahami manfaat, efektivitas, dan
cara kerja IUD secara rasional sehingga lebih yakin dan percaya diri dalam
memilih metode tersebut (Dewi & Handayani, 2021).

Penelitian serupa juga dikemukakan oleh Putri et al. (2022), yang meneliti
keterkaitan antara pengetahuan dan preferensi pemilihan kontrasepsi di
wilayah perkotaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 70% wanita
dengan pengetahuan tinggi memilih IUD sebagai metode kontrasepsi karena
memahami efektivitas dan keamanannya. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
kesehatan reproduksi, termasuk dalam hal pemilihan alat kontrasepsi

Selanjutnya, penelitian dari Aulia dan Pratiwi (2020) juga menguatkan

bahwa pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
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pemilihan kontrasepsi. Dalam penelitiannya di daerah semi-perkotaan,
responden yang mendapat penyuluhan atau akses informasi dari tenaga
kesehatan lebih banyak memilih IUD. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan
informasi yang tepat berperan dalam mengurangi keraguan dan meningkatkan
keyakinan wanita terhadap penggunaan kontrasepsi jangka panjang (Aulia &
Pratiwi, 2020).

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Health Belief Model
(HBM), yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan, termasuk pemilihan
kontrasepsi, sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan persepsi
individu terhadap manfaat serta hambatan dari tindakan kesehatan tersebut.
Individu dengan pengetahuan yang baik akan memiliki persepsi manfaat yang
tinggi terhadap penggunaan IUD dan persepsi hambatan yang rendah,
sehingga mereka lebih mungkin untuk memilih metode tersebut (Glanz, Rimer,
& Viswanath, 2020). Selain itu, teori ini juga menekankan pentingnya "cue to
action", seperti penyuluhan atau informasi dari tenaga medis, yang dapat
mendorong seseorang untuk mengambil keputusan kesehatan yang tepat.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan dari penelitian sebelumnya
serta teori yang relevan, peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan wanita
usia subur sangat memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD. Pengetahuan
yang baik memungkinkan wanita untuk menilai secara objektif manfaat dan
risiko dari penggunaan IUD, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang
tepat sesuai kebutuhan kesehatan reproduksi mereka. Oleh karena itu,
penyuluhan dan pendidikan kesehatan reproduksi secara berkelanjutan sangat
diperlukan, terutama pada wanita usia subur yang belum memiliki informasi
memadai.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat
kontrasepsi IUD. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki semakin
besar kecenderungan wanita untuk memilih metode kontrasepsi yang efektif
dan jangka panjang seperti IUD. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi
dan pemberian informasi yang komprehensif mengenai kontrasepsi untuk
meningkatkan pemahaman dan pengambilan keputusan yang tepat dalam

pengaturan keluarga.
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3. Hubungan Sikap Wanitas Usia Subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
Intrauterin pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Kuta Baro Kabupaten
Aceh Besar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap wanita usia subur terhadap pemilihan alat kontrasepsi
IUD, dengan nilai p-value sebesar 0,008. Temuan ini didukung oleh penelitian
Lestari dan Fadilah (2021) yang menemukan bahwa wanita dengan sikap
positif terhadap kontrasepsi cenderung memilih metode kontrasepsi jangka
panjang, termasuk IUD. Mereka menyatakan bahwa sikap positif terbentuk
dari pemahaman yang baik, pengalaman pribadi, serta pengaruh lingkungan
yang mendukung penggunaan kontrasepsi. Oleh karena itu, sikap menjadi
faktor penting dalam menentukan perilaku kesehatan reproduksi wanita
(Lestari & Fadilah, 2021).

Penelitian serupa dilakukan oleh Kurniasih dan Wibowo (2020) yang juga
menemukan bahwa sikap memiliki korelasi yang signifikan terhadap
pemilihan alat kontrasepsi IUD. Dalam studinya disebutkan bahwa wanita
yang memiliki sikap positif terhadap IUD cenderung merasa lebih nyaman dan
percaya terhadap efektivitas serta keamanannya. Sebaliknya, sikap negatif
umumnya muncul karena kurangnya informasi atau pengalaman yang kurang
menyenangkan terhadap penggunaan kontrasepsi tersebut (Kurniasih &
Wibowo, 2020).

Selain itu, Putra dan Indrawati (2022) dalam penelitiannya di wilayah
Puskesmas Denpasar Timur juga menemukan bahwa sikap memiliki pengaruh
kuat terhadap perilaku pemilihan kontrasepsi. Mereka menyatakan bahwa
sikap positif tidak hanya mendorong penggunaan IUD tetapi juga
meningkatkan konsistensi dalam penggunaannya. Hal ini diperkuat oleh
pengaruh dari dukungan pasangan, petugas kesehatan, serta media informasi
yang akurat dan terpercaya, yang semuanya berperan dalam membentuk sikap
individu terhadap kontrasepsi (Putra & Indrawati, 2022).

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned
Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. Dalam teori ini dijelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control. Sikap

terhadap perilaku - dalam hal ini penggunaan IUD - berperan penting dalam
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membentuk niat dan keputusan untuk menggunakan alat kontrasepsi tersebut.
Wanita dengan sikap positif akan memiliki intensi yang lebih kuat dan
cenderung mengambil keputusan yang mendukung tindakan tersebut (Ajzen,
2020). Dengan demikian, semakin positif sikap wanita usia subur terhadap
IUD, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilihnya sebagai metode
kontrasepsi.

Berdasarkan temuan ini dan didukung oleh penelitian terdahulu serta
konsep teori, peneliti berasumsi bahwa sikap yang positif terhadap alat
kontrasepsi IUD berperan penting dalam proses pengambilan keputusan
wanita usia subur. Sikap tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan,
tetapi juga oleh pengalaman pribadi, persepsi kenyamanan, dan dukungan
lingkungan. Maka dari itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk
membentuk sikap positif melalui edukasi, pelayanan yang ramah, dan

penyediaan informasi yang akurat oleh tenaga kesehatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi IUD,
ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar = 0,024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor sosial budaya wanita usia subur dengan pemilihan
alat kontrasepsi IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,233.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
IUD, dengan nilai p-value sebesar 0,034.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap
wanita usia subur terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD, dengan nilai p-

value sebesar 0,008.

SARAN
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1. Saran Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD),
khususnya di wilayah kerja Puskesmas. Penelitian ini juga diharapkan menjadi
bahan perbandingan dan referensi teoritis bagi peneliti lain dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan program Keluarga Berencana,
khususnya dalam meningkatkan jumlah akseptor IUD.

2. Saran Praktis
Disarankan kepada tenaga kesehatan dan penyelenggara program Keluarga
Berencana agar lebih aktif dalam memberikan informasi serta edukasi yang
tepat mengenai alat kontrasepsi IUD kepada wanita usia subur. Penyuluhan
yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran ibu dalam merencanakan kehamilan dan

mengatur jarak kehamilan secara aman dan efektif.
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